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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF LITHIUM-ION BATTERY COOLING PROCESS USING 

AQUADEST AND ETHYLENE GLYCOL FLUID MEDIA 

 

RODO TUAH PARULIAN SITANGGANG 

Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, Sultan Ageng 

Tirtayasa University 

 

The battery is an energy storage for electric vehicles that is used as a power 

source. This research was carried out experimentally in order to obtain optimal 

results so that good standards and quality will be obtained in the battery when using 

a battery cooler. One way that can be done to reduce the temperature of the battery 

is by using fluid as a coolant. The fluid used is a mixture of distilled water and 

ethylene glycol. The aim of this research is to evaluate the ethylene glycol mixture 

in a wavy channel type cooling system and evaluate the effect of the flow rate of 

the fluid. The method used in this research is an experimental method. After 

conducting research, the best cooling results were obtained with variations in 

concentration and flow rate of the fluid. The effectiveness of the fluid used as a 

coolant for the battery was found. Where the best solution is water and ethylene 

glycol (40:60), because the highest temperature reduction produced by this fluid is 

15.69%, 8.47%, and 9.57% (Discharge) and 1.91% (Charge ). Meanwhile, water 

and ethylene glycol (60:40) were only able to reduce the highest battery temperature 

by 11.82%, 6.09%, and 4.56% (Discharge) and 6.25% (Charge). Meanwhile, the 

best fluid flow rate is 0.3 Lpm because it has the best effectiveness in reducing 

battery temperature by 15.69% in a solution of water and ethylene (40:60), and the 

solution (60:40) also has the highest value at a flow of 0, 3 Lpm is 11.82%. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS PROSES PENDINGINAN LITHIUM-ION BATERAI 

MENGGUNAKAN MEDIA FLUIDA AQUADEST DAN ETHYLENE 

GLYCOL 

 

RODO TUAH PARULIAN SITANGGANG 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

 

Baterai adalah suatu penyimpan  energi bagi kendaraan listrik yang 

digunakan sebagai sumber daya. Penelitian ini dilakukan dengan secara 

eksperimental guna mendapatkan hasil yang optimal sehingga akan didapatkan 

standar dan kualitas yang baik dalam baterai pada saat menggunakan pendingin 

baterai .Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi temperatur dari 

baterai adalah dengan cara menggunakan fluida sebagai pendingin. Fluida yang 

digunakan adalah campuran air aquadest dan ethylene glycol . Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah mengevaluasi campuran ethylene glycol pada sistem pendingin 

tipe wavy channel dan mengevaluasi efek laju aliran dari fluida tersebut. Metode 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode eksperimental. Setelah dilakukan 

penelitian didapatkan  hasil pendingin terbaik pada variasi konsentrasi dan laju 

aliran dari fluida. Didapatkan efektivitas fluida yang digunakan sebagai pendingin 

dari baterai. Dimana larutan yang terbaik adalah air dan ethylene glycol (40:60), 

dikarenakan penurunan temperatur tertinggi yang dihasilkan oleh fluida tersebut 

adalah sebesar15,69 %,  8,47 %, dan 9,57% (Discharge) serta 1,91 % (Charge). 

Sedangkan air dan ethylene glycol (60:40) hanya mampu menurunkan temperatur 

baterai tertinggi sebesar 11,82 % , 6,09 %, dan 4,56 % (Discharge) serta 6,25% 

(Charge). Sementara laju aliran fluida terbaik ialah 0,3 Lpm karena memiliki 

efektivitas terbaik yang  menurunkan temperatur baterai sebesar 15,69 % pada 

larutan air dan ethylene (40:60), dan pada larutan (60:40) juga memiliki nilai 

tertinggi pada aliran 0,3 Lpm sebesar 11,82 %. 

 

Kata Kunci : Aquadest, Baterai ,Ethylene Glycol ,Wavy channel
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, kemajuan dan perkembangan 

teknologi di dunia khususnya di Indonesia berkembang dengan sangat pesat. 

Perkembangan tersebut tentunya memberikan dampak yang sangat positif 

terhadap kehidupan masyarakat, baik dalam dunia pendidikan ,industri 

,ekonomi dan lain sebagainya. Salah satu hasil  produksi yang didapatkan 

akibat dari kemajuan dari teknologi ialah mobil listrik. Mobil listrik adalah 

suatu kendaraan atau alat transportasi yang menggunakan listrik sebagai energi 

utama untuk menggerakkan mobil listrik. Mobil listrik mempunyai beberapa 

keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan mobil bermesin yang 

menggunakan bahan bakar minyak (BBM), diantaranya adalah tidak 

mengeluarkan gas emisi dalam kendaraan. Selain itu mobil listrik tidak 

membutuhkan bahan bakar fosil sebagai penggerak utamanya ,sehingga dapat 

mengurangi emisi gas rumah kaca. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2015, penggunaan berkelanjutan bahan bakar fosil telah menyebabkan 

peningkatan yang stabil dari konsentrasi CO2 di atmosfer menjadi 400,26 ppm 

(part per milion). Sektor transportasi adalah kontributor utama bagi konsumsi 

bahan bakar fosil dunia dan emisi gas rumah kaca. Pada tahun 2013, energi 

yang dihabiskan di sektor transportasi terdiri 27,6% dari total konsumsi energi 

di dunia dan 92,6% dari jumlah ini didasarkan pada konsumsi produk minyak. 

Selain itu, emisi CO2 yang dihasilkan oleh sektor transportasi adalah 22,9% 

dari total emisi CO2 di dunia.  

Baterai adalah suatu penyimpan  energi bagi kendaraan listrik yang 

digunakan sebagai sumber daya. Tanpa adanya baterai maka kendaraan listrik 

tidak akan dapat digerakkan. Salah satu jenis baterai yang digunakan dalam 

kendaraan listrik adalah baterai lithium-ion. Baterai lithium ion pertama kali 

dipasarkan oleh Sony pada awal tahun 1990. Baterai lithium ion memiliki 

keunggulan diantaranya performa yang baik, ringan. Sama dengan baterai pada 

umumnya, Lithium Ion menggunakan katoda, anoda, dan elektrolit. Pada saat 



pengosongan, electron mengalir dari anoda ke beban kemudian berakhir di 

katoda. Sedangkan saat pengisian (charging), terjadi proses kebalikannya, 

yaitu elektron ke anoda melalui charging dan ion-ion kembali ke katoda. 

(Dickson Kho,2007). Baterai dalam mobil listrik diperlukan pendingin yang 

bertujuan untuk memaksimalkan pengunaan baterai pada kendaraan listrik.  

Proses pendinginan baterai lithium -ion adalah salah satu permasalahan 

untuk mobil listrik dalam hal kinerja baterai dan siklus hidup baterai, 

khususnya pada saat beroperasi pada situasi yang ekstrem  mengakibatkan  

suhu pada baterai meningkat, sehingga pendingin pada baterai adalah 

komponen yang penting untuk dikembangkan.  

Penelitian ini dilakukan dengan secara eksperimental guna mendapatkan 

hasil yang optimal sehingga akan didapatkan standar dan kualitas yang baik 

dalam baterai pada saat menggunakan pendingin baterai pada kendaraan listrik. 

  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan ,maka terdapat 

beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara mengevaluasi efektivitas campuran etilen glikol dan air 

pada sistem pendingin  baterai tipe wavy channel. 

2. Bagaimana cara mengevaluasi efek laju aliran massa dari campuran etilen 

glikol dan air pada kinerja sistem pendingin baterai tipe wavy channel 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi efektivitas campuran etilen glikol dan air pada sistem 

pendingin  baterai tipe wavy channel. 

2. Mengevaluasi efek laju aliran massa dari campuran etilen glikol dan air 

pada kinerja sistem pendingin baterai tipe wavy channel. 

1.4  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang didapatkan dalam melakukan penelitian 

agar tidak menyimpang dari pembahasan yang sudah ditetapkan adalah sebagai 
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berikut : 

1. Fluida yang digunakan hanya campuran air aquadest dan ethylene  glycol 

2. Pengukuran temperatur hanya menggunakan thermocouple, dan FLIR. 

3. Variasi laju aliran fluida hanya menggunakan 3 variasi yaitu 0,3, 0,6, dan 

0,9 LPM. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan penulis dengan dilakukannya 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan  inovasi pengembangan mobil listrik dengan 

menggunakan pendingin pada baterai. 

2. Dapat mengetahui temperatur baterai pada saat menggunakan pendingin. 

3. Mengoptimalkan kinerja baterai lithium-ion. 

1.6   Metode Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa metodologi penelitian yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap Literatur 

Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data serta informasi 

yang berkaitan dengan pendinginan baterai yang berasal dari jurnal buku 

dan yang lainnya. 

2. Tahap Eksperimen 

Pada tahap eksperimen ini dilakukan percobaan pengukuran 

temperatur baterai dengan menggunakan pendingin di Laboratorium COE 

di Fakultas Teknik Untirta. 

3. Tahap Analisa dan Kesimpulan  

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dimana hasil dari ekpserimen 

akan dianalisa dan dibahas serta dibuat kesimpulan. 
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